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Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L. var. ascalonicum) merupakan 

penyumbang nilai gizi yang signifikan terhadap pola makan manusia, memiliki 

sifat obat dan terutama untuk dikonsumsi karena rasanya yang dapat 

meningkatkan selera makan (Randle, 2000). Sehingga wajar jika jumlah 

permintaan bawang merah terus meningkat setiap tahunnya. Menurut (BPS,  

2013), pada tahun 2013 jumlah produksi bawang merah di Indonesia mencapai 

1.010.773 ton dan dari tahun 2010 sampai tahun 2013, Indonesia masih 

mengimpor bawang merah sebanyak 452,07 ribu ton, jadi dapat dikatakan bahwa 

produksi bawang merah di Indonesia belum bisa mencukupi kebutuhan di dalam 

negeri. Produksi bawang merah dapat ditingkatkan dengan adanya teknologi 

budidaya, salah satunya yaitu dengan penggunaan mulsa jerami dan pemilihan 

pupuk yang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengaplikasian mulsa jerami dan sumber nitrogen yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah. Hipotesis dari penelitian ini 

adalah penggunaan mulsa jerami dan pemberian sumber nitrogen yang berbeda 

memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan hasil produksi yang berbeda.  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 – Oktober 2016 

di Desa Balonggebang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Alat dan bahan 

yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, bajak, tangki sprayer, kamera, 

gunting, meteran, penggaris, timbangan, papan label, tali/raffia serta alat tulis dan 

untuk bahannya adalah berupa benih bawang merah varietas Bauji sebanyak 5040 

benih, pupuk N dengan dosis 200 kg.ha
-1

 (pupuk Urea, NPK, ZA, SP-36, KCL,) 

jerami padi, herbisida dan pestisida. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) kombinasi dengan 14 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Perlakuan M0N1 ( Tanpa Mulsa + NPK 100%), M0N2 (Tanpa Mulsa + 

Urea 100%), M0N3 (Tanpa Mulsa + ZA 100%), M0N4 (Tanpa Mulsa + Urea 

60% + ZA 40%), M0N5 (Tanpa Mulsa + Urea 40% + ZA 60%), M0N6 (Tanpa 

Mulsa + NPK 60% + ZA 40%), M0N7 (Tanpa Mulsa + NPK 40% + ZA 60%), 

M1N1 ( Menggunakan Mulsa + NPK 100%), M1N2 (Menggunakan Mulsa  + 

Urea 100%), M1N3 (Menggunakan Mulsa + ZA 100%), M1N4 (Menggunakan 

Mulsa + Urea 60% + ZA 40%), M1N5 (Menggunakan Mulsa + Urea 40% + ZA 

60%), M1N6 (Menggunakan Mulsa + NPK 60% + ZA 40%) dan M1N7 

(Menggunakan Mulsa + NPK 40% + ZA 60%). Pengamatan dilakukan pada 

komponen pertumbuhan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah anakan per rumpun (anakan) dan pengamatan panen dengan parameter 

yang diamati meliputi bobot segar total tanaman (g.tan
-1

) serta bobot segar umbi 

panen (g.tan
-1

 dan ton.ha
-1

). Data pengamatan yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam (Uji F) pada taraf 5%. Apabila hasil uji diperoleh 

pengaruh perlakuan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan mulsa dan 

kombinasi antara pupuk NPK dan ZA memberikan hasil pertumbuhan dan hasil 

panen tanaman bawang merah yang lebih baik. Berdasarkan hasil analisis usaha 

tani, hasil yang lebih efisien dari semua perlakuan adalah perlakuan M0N6 (Tanpa 

menggunakan mulsa jerami dan pupuk NPK 60% + ZA 40%), M0N7 (Tanpa 

menggunakan mulsa jerami dan pupuk NPK 40% + ZA 60%), M1N6 

(Menggunakan mulsa jerami dan pupuk NPK 60% + ZA 40%) dan perlakuan 

M1N7 (Menggunakan mulsa jerami dan pupuk NPK 40% + ZA 60%), sedangkan 

untuk hasil yang paling efisien adalah perlakuan M1N6 dengan total biaya sebesar 

Rp. 88.221.122, total hasil Rp. 293.600.000 dan R/C ratio sebesar 3,3. 
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SUMMARY 

SRI NURSANTI. 115040213111022. The Effect of Mulch and Different 

Nitrogen Sources on Growth and Yield of Shallot (Allium cepa L. Var. 

ascalonicum). Supervised by Prof. Dr. Ir. Eko Widaryanto, MS. and Ir. 

Koesriharti, MS.   

 

Shallot (Allium cepa L. var. ascalonicum) gives significant contribution of 

nutrient for human consumption, and has medicinal effect, as well as to be used as 

good appetizer (Randle, 2000). Therefore, the demand of shallot keeps increasing 

every year. According to (BPS, 2013), the production of shallots in Indonesia 

reached 1,010,773 tons in 2013, and started from 2010 to 2013, Indonesia was 

still imported 452.07 thousands ton of shallots, so that it can be said that the 

production of shallots in Indonesia has not met the domestic needs. The 

production of shallots could be increased through culturing technology, and one of 

them is using straw mulch and appropriate fertilizers. The purpose of the research 

was to study the effect of straw mulch application and different nitrogen sources 

on growth and yield of shallots. Hypothesis of the research that the application of 

straw mulch and different nitrogen sources may contribute different effect on 

growth and yield of onions.  

The research was conducted from August 2016 – October 2016 at 

Balonggebang Village, Gondang Subdistrict, Nganjuk Regency. Tools and 

materials used in this research include hoe, plow, sprayer tank, camera, scissors, 

tape measure, ruler, scales, label board, rope/raffia, stationery and materials 

include shallot bulbs of Bauji variety for about 5040 bulbs, N fertilizer by dose of 

200 kg.ha
-1

 (Urea, NPK, ZA, SP-36, KCL,), straws mulch, herbicide, and 

pesticide. The research used Randomized Block Design (RBD) and 14 treatments 

with 3 replications. The treatments comprised of M0N1 (Without Mulch + NPK 

100%), M0N2 (Without Mulch + Urea 100%), M0N3 (Without Mulch + ZA 

100%), M0N4 (Without Mulch + Urea 60% + ZA 40%), M0N5 (Without Mulch + 

Urea 40% + ZA 60%), M0N6 (Without Mulch + NPK 60% + ZA 40%), M0N7 

(Without Mulch + NPK 40% + ZA 60%), M1N1 (Mulch + NPK 100%), M1N2 

(Mulch + Urea 100%), M1N3 (Mulch + ZA 100%), M1N4 (Mulch + Urea 60% + 

ZA 40%), M1N5 (Mulch + Urea 40% + ZA 60%), M1N6 (Mulch + NPK 60% + 

ZA 40%), and M1N7 (Mulch + NPK 40% + ZA 60%). Observation was 

performed on some components, such as length of plant (cm), numbers of leaf 

(blade/lamina), numbers of plantlet per tribus (plantlet), as well as parameters of 

the harvest that included total plant fresh weight (g.tan
-1

) and fresh weight tuber 

crops (g.tan
-1

 and ton.ha
-1

). Data of the observation was analyzed using analysis of 

variance (F-test) at level 5%. If results of the test showed significant effect, it 

would be followed by Least Significant Difference (LSD) test at level 5%.  

Results of the research showed that treatments using mulch 

andcombinations between NPK and ZA may improve the growth and produce 

better yield of shallots. Based on results of analysis on farming operation, higher 

results and more efficient treatments were obtained from some treatments, such as 

M0N6 (Without straw mulch and NPK 60% + ZA 40%), M0N7 (Without straw 

mulch and NPK 40% + ZA 60%), M1N6 (Straw mulch and NPK 60% + ZA 

40%), and M1N7 (Straw mulch and NPK 40% + ZA 60%), however, the most 
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efficient treatment was M1N6 by total cost was Rp 88,221,122, and total yield 

was Rp 293,600,000, and R/C ratio was 3.3. 
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